





KATA PENGANTAR

Dengan mengucap syukur alhamdulillah, kami Pendidik
Pendidikan Islam Al Azhar, telah selesai menyusun "Pedoman cara
Menulis dan Membaca Huruf Arab Indonesia”.

Tujuan menyusun buku ini adalah sebagai pengetahuzan cleh
anak didik Pendidikan Islam Al Azhar.

Huruf Arab Indonesia ini sudah lama tidak dikembangkan di
Indonesia ini.

Huruf Arab Melayu dikembangkan oleh sastrawan Melayu di
negara tetangga kita Malaysia. Huruf Arab ini dikembangkan
sampai ke Indonesia.

Karena itu ada orang yang menyebut huruf Arab Melayu. Tetapi
kita memakai istilah huruf Arab Indonesia saja.

Pelajaran huruf Arab Indonesia ini diberikan di kelas Ibtidaiyah
yang sudah lancar membaca Al Qur'an. Tahap permulaan diberikan
di kelas V Ibtidaiyah.

Pendidikan in1 kami susun berdasarkan pengalaman, karena
yang taku belum ada.

Semoga Allah selalu memberi taufiq dan hidayah kepada kita

KEPALAPIA







1. HURUF EJAAN ARAB INDONESIA

Huruf-huruf ejaan dalam tulisan Arab Melayu adalah sebagai berikut :
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kh (.—J : ny
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q Catatan :

Sy ' 1. Untuk huruf P bisa juga di pakaj lambang
sh huruf f dengan titik tiga ( L) )

2. Huruf ny ( () ) bila terletak di akhir
th kata, titiknya terletak di atas dan bila
zh terletak di awal atau di tengah kata, maka
titiknya berada di bawah.



2. SUKU KATA

a. Suku Hidup.

Suku hidup yang berbunyi a seperti: ha-ma- ja dan se-
bagainya, diberi tanda alif.

Contoh : : U‘L K—L - ‘\}f~ ‘U-‘ \a

Suku kata yang berbunyi i seperti:ri-tidi dan sebagainya,
diberi tanda huruf ya.

Cantoh : U{@(g\)‘ 6 - 3- (_§J

Suku kata yang berbunyi u seperti : tu- ku- ju dan
sebagainya, diberi tanda huruf waw.

Contoh : ‘ JS ’\}9‘\2" \j)'”\;—f
Mari membaca 1 :
b3 5oL

(.}-‘\_‘9—(?;.» NI L_B."' \“"“
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Mari membaca I1: & )\7 é\;f \)‘(J( - J\/\-’
("§\/‘w~\j)b-_\)3)7» Q\P

Tulislah dengan huruf Arab Melayu !

— Batu
— Basi
— Ratu
— Sisl
— Duri



— Budi
— Jani

— Baju
— Baku
— Saku

b. Suku akhir hidup yang berbunyi a

Suku akhir hidup yang berbunyi a tidak diberi tanda alif,

seperti  suku kata ( ta ) pada kata "mata" maka ditulis : Ub ;
, |

"suka" ditulis : d g0

Bacalah :
s¥. by
g -G ¢ Lo

Tulisiah dengan huruf Arab Melayu !

_ Kita : _ Bina
_ Juga _ Bata
_ Raja _ Jala

_ Rupa _ Duka
_ Mana Rata

c¢. Suku hidup berbunyi o dan e

Suku hidup yang berbuny: o. sama dengan suku kata
hidup yang berbunyi u. jadi kata "bola” ditulis :, &}5

kata "rot1" ditulis : («%/a\/



Suku kata hidup yang berbunyi e keras sama dengan suku
hidup yang berbunyi i, seperti kata "meja" ditulis : @\P
kata "beda” ditulis : A2,

Sedangkan suku kata yang berbunyi e lemah tidak di beri
tanda ya, seperti kata "seni" ditulis : M
dan kata "seru” ditulis : 2 —
Bila suku hidup yang berbunyi e lemah ini terletak pada suku
kedua dari akhir dan sukuu akhir itu hidup berbunyi a, maka
suku akhir itu di beri tanda huruf alif. Seperti kata "kena"
ditulis : U ,Kata "jera" ditulis : L,)

Bacalah kembali :
28 Jvf’\é.\’/a.){\}{}—wa \'}j\) “Jl\})

U A PR ¥
\)l\/" ,\j’s’“"‘)"\}_/u})”(:{/v}’(::g\"‘/‘)

d. Kata yang terdiri dari lebih dari dua suku

Suku kata yang berbunyi hidup yang terletak pada suku
ketiga seterusnya dari akhir atau suku kata kedua d ari akhir

tidak diberi tanda, baik berbunyi a atau berbunyi i, ataupun
berbunyi u.



Contoh : 45 \Jz/-.» , maka suku kata ketiga dari akhir
yaitu "su" tidak diberi tanda waw (< ):

Bacalah :

gl Bles - e - g
U s U -

e. Suku kata mati.

Suku kata yang mati, tidak dibers tanda apa-apa. Seperti
suku-suku kata ”bantal" — ban tal, maka ditulis :

Bacalah : L/g R 3 ’
acala (V/_<,\\ - \j’> - {J,\\}jé~ (\7/\5 \‘}, - ‘\}_{\VD
<‘" L ! .
PR SOR SYGPA R

Apabila suatu kata mempunyai beberapa kemungkinan
bacaan, maka cara membaca adalah sebagai berikut :

1) Melihat hubungannya dengan kalimat secara keseluruhan.
2) memberi tanda saksi pada kata-kata tertentu.
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¢
Contoh 1) :kata: <.~  ,bisadibaca:

(

o



s/

) . p \ A PO ‘ . P
Kambing f\_?,;\ (> \<, p (& ) :4 3\ S
Kuinbang R = e
Kembang, dan lain-lain.
maka kata : F~o  dalam kalimat itu dibaca kambing

(." NN
Contoh 2) : kata : /. 7~ dengan tanda waw
pada suku kata "dung" dalam kata Bandung, untuk
membedakan darr kata : 4; A
dengan bacaan : banding. .
Sumbing = id\v Sumbang = 5f 5
Sombong = L S



3. PERUBAHAN SUKU KATA

a. Kata Jadian

Kebanyakan kata jadian yang mendapat akhiran an dari
kata dasarnya, maka suku katanya berobah dari suku kata
dasarnya. Cara menulisnya sama dengan kaidah umum .

Contoh :
Kata dasar Kata jadian
. R
oole | \/@/
| | e ¢
Bacalah :

OBl e
. 5 3 |
7S PSEEL S P
b. Kata Kerja yang mendapat akhiran i.

Demikian juga kata kerja yang mendapat akhiran i, maka
suku katanya berubah dari suku kata dasarnya.

Contoh :
Kata dasar Berakhiran i

B G Mons
a x| ' ..
9510 L;’\JL,&:?A



Kalau kata kerjanya berakhiran kan, maka suku katanya tidak
berubah darim kata dasarnya dan apabila suku akhir dari kata
dasarnya hidup berbunyi a, maka diberi tanda alif,

Contoh :

o uiﬂuﬂ
M B
—2 e Uﬂ’vof

Akhirnya i pada kata kerja yang suk akhir dari kata dasarnya
berbunyi a, dihitung sebagai satu suku kata. Oleh sebab itu
akhirnya 1 itu ditulis dengan huruf hamzah sebelum huruf ya.

Contoh : : 5 ‘L .

Bacalah kalimat-kalimat di bawah inj i

e G 0L LA

ﬂ&é@ w’\»{g;f‘-*“

J}%\)Sy\,‘,‘kfbé \-QD Uﬁ:}\)?\,v(\#\_/,)



4. KETENTUAN LAIN - LAIN

a. Suku akhir yang mati berbunyi k ditulis dengan huruf qaf ( (% )

seperti kata : Katak, tidak dan lain-lain, maka ditulis :

SL-oas. 5

b. Setiap kata yang berasal dari bahasa Arab, ditulis sesuai dengan
tulisan aslinya, seperti :

waktu = : i

saat — s L—v‘
akrab = L_Jv,.e \
manfaat = A s n

shalat = bu

c. Beberapa kata tidak ditulis menurui kaidahnya yaitu seperti
kata :

dari

- R
pada = A
ini = | !
itu = . -
kepada = L/‘J '
karena = A

ibu = UV—(
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